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Abstrak 

Manajemen keuangan adalah satu diantara pilar strategis dalam mendukung keberhasilan sistem pendidikan yang 

berkualitas, namun sering kali aspek ini kurang mendapatkan perhatian dalam pembangunan sistem pendidikan yang 

berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji urgensi manajemen keuangan dalam pendidikan, menelaah 

integrasinya dalam setiap unsur (input, proses, output), serta mengidentifikasi strategi penguatan tata kelola keuangan di 

lembaga pendidikan. Studi ini  menawarkan pendekatan integratif dalam melihat manajemen keuangan pada seluruh unsur 

sistem pendidikan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik analisis deskriptif berdasarkan 

studi pustaka naratif integratif dengan pengumpulan data melalui buku dan artikel terkait dengan manajemen keuangan di 

lembaga pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen keuangan tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

administratif, tetapi merupakan elemen integral dalam menjamin tersedianya sumber daya pendidikan, kelancaran 

operasional pembelajaran, serta pencapaian hasil pendidikan yang bermutu. Selain itu, penguatan manajemen keuangan 

dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, digitalisasi sistem akuntansi, dan penerapan sistem 

monitoring serta evaluasi anggaran secara berkala. Kesimpulannya, efektivitas manajemen keuangan berperan penting 

dalam membentuk sistem pendidikan yang transparan, akuntabel, efisien, dan mampu beradaptasi dengan tuntutan mutu 

pendidikan nasional. Implikasi penelitian ini menjadi landasan penting dalam perumusan strategi pendidikan yang 

akuntabel, inovatif, dan berorientasi mutu berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen keuangan, sistem pendidikan, input-proses-output, transparansi, strategi penguatan 

Abstract 

Financial management is one of the strategic pillars in supporting the success of a quality education system, but this 

aspect is often overlooked in the development of a sustainable education system. This article aims to examine the urgency 

of financial management in education, analyze its integration into each element (input, process, output), and identify 

strategies for strengthening financial management in educational institutions. This study offers an integrative approach to 

viewing financial management across all elements of the education system. The method used is a qualitative approach with 

descriptive analysis techniques based on an integrative narrative literature review, with data collection through books and 

articles related to financial management in educational institutions. The results of the study indicate that financial 

management does not only function as an administrative instrument but is an integral element in ensuring the availability 

of educational resources, the smooth operation of learning processes, and the achievement of high-quality educational 

outcomes. Additionally, strengthening financial management can be achieved through enhancing human resource 

capacity, digitizing accounting systems, and implementing regular budget monitoring and evaluation systems. In 

conclusion, the effectiveness of financial management plays a crucial role in establishing an educational system that is 

transparent, accountable, efficient, and capable of adapting to the demands of national educational quality standards. The 

implications of this research form an important basis for the formulation of accountable, innovative, and sustainable 

quality-oriented education strategies. 

Keywords: Financial management, education system, input-process-output, transparency, strengthening strategie 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai pondasi dalam pembangunan suatu bangsa. Pada pelaksanaannya pendidikan 

membutuhkan setiap unsur yang ada seperti tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum, interaksi 

edukatif, sarana dan prasarana, serta lingkungan pendidikan (Wahab et al., 2021). Selain itu, dalam 

pendidikan perlu adanya manajemen yang baik untuk mengelola sumber daya pendidikan yang ada. Salah 

satunya yaitu manajemen keuangan, manajemen keuangan berperan penting untuk mem  astikan keberhasilan 

proses pembelajaran dan akses pendidikan yang merata (Muhajir et al., 2023). Dapat dipahami bahwa 

manajemen keuangan menjadi salah satu pilar penting dalam mewujudkan keberhasilan sistem pendidikan. 

Namun pada praktiknya sistem pendidikan kerap menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan keuangan 

(Suryadi et al., 2024). Isu-isu seperti ketidaktertiban pelaporan keuangan, lemahnya transparansi dan 

akuntabilitas anggaran, penyalahgunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), hingga minimnya 

kapasitas manajerial kepala sekolah dalam merancang dan mengimplementasikan anggaran, menjadi 

persoalan yang cukup menonjol di berbagai jenjang pendidikan.  Hal ini tentu membutuhkan perhatian yang 

cukup serius bagi lembaga pendidikan. Berdasarkan pada latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

menggali lebih dalam terkait dengan urgensi dari manajemen keuangan di dalam sistem pendidikan yang ada. 

Penelitian terkait dengan manajemen kuangan di lembaga pendidikan telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya diantaranya penelitian yang dilakukan oleh muhajir yang menjelaskan bahwa manajemen 

keuangan memiliki peran penting dalam keberlangsungan proses pembelajaran (Muhajir et al., 2023). Adapula 

penelitian yang dilakukan hafifah yang menunjukkan bahwa manajemen keuangan berpengaruh terhadap 

operasional sekolah dan pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, efektif dan efisien (Aini & Effane, 

2023). Begitu pula dengan penelitian dari hidayat yang menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan di sekolah 

seharusnya memiliki 4 prinsip dan telah di realisasikan dengan baik (Hidayat, 2022). Selain itu adapula 

penelitian yang dilakukan oleh fauzi yang menyebutkan bahwa manajemen keuangan berperan untuk 

mengklasifikasikan kebutuhan sekolah (Fauzi, 2023). Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan 

bahwa manajemen keuangan memiliki peran signifikan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, baik dalam 

aspek pengelolaan anggaran, efisiensi operasional, maupun transparansi keuangan. Akan tetapi, belum banyak 

penelitian yang memosisikan manajemen keuangan sebagai elemen strategis yang berperan pada seluruh 

tahapan sistem pendidikan, yakni pada aspek input, proses, output, dan outcome. 

Novelty dari artikel ini terletak pada pendekatannya yang holistik dengan menempatkan manajemen 

keuangan tidak sekadar sebagai instrumen operasional, tetapi sebagai pilar strategis yang menopang sistem 

pendidikan. Selain itu artikel ini memberikan rekomendasi baru dalam proses manajemen keuangan berbasis 

digital di lembaga pendidikan dan mengacu pada kebutuhan setiap unsur pendidikan.  Tujuan dari penelitian 

ini yaitu 1) mengidentifikasi urgensi keuangan dalam sistem pendidikan. 2) menganalisis integrasi manajemen 

keyangan dalam setiap unsur sistem pendidikan. 3) mengidentifikasi strategi penguatan manajemen keuangan. 

Melalui pendekatan ini, artikel ini tidak hanya melihat manajemen keuangan sebagai instrumen administratif, 

melainkan sebagai unsur strategis yang terlibat dalam pembentukan input pendidikan (seperti pembiayaan 

guru dan sarana), penguatan proses pembelajaran (seperti pelatihan dan inovasi), pencapaian output (kualitas 

lulusan), hingga outcome jangka panjang (dampak sosial dan pembangunan pendidikan). Dengan demikian, 

manajemen keuangan diharapkan dapat dipahami secara lebih komprehensif dan menjadi perhatian utama 

dalam setiap perumusan kebijakan pendidikan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 4 

menyatakan bahwa pengelolaan keuangan dalam dunia pendidikan harus dilakukan berdasarkan prinsip 

keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Transparansi di sini berarti adanya keterbukaan 

dalam setiap aspek pengelolaan dana pendidikan, termasuk jumlah anggaran, rincian penggunaannya, serta 

bentuk pertanggungjawaban yang jelas. Tujuannya adalah agar seluruh pihak yang berkepentingan dapat 
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dengan mudah mengakses informasi tersebut dan memahami proses pengelolaan keuangan yang berlangsung 

(Widodo et al., 2023). Manajemen keuangan dalam lembaga pendidikan mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dalam hal ini proses pengelolaan dana berupa pencarian 

sumber pendanaan, pengalokasian, penggunaan, serta pelaporan keuangan yang digunakan untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan pendidikan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga (Qodir, 2024). 

Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang dilakukan secara baik, terbuka, dan dapat 

dipertanggungjawabkan akan mendorong terciptanya akuntabilitas serta efisiensi dalam penyelenggaraan 

pendidikan.  

Berbicara tentang sistem pendidikan perlu diketahui bahwa sistem berasal dari bahasa yunani yaitu 

systema yang memiliki arti komponen yang saling terhubung satu sama lain sedangkan pendidikan diartikan 

sebagai proses pembinaan yang dilakukan untuk membentuk kedewasaan individu dalam menjalani 

kehidupannya (Nasyiruddin & Indramayu, 2024). Dapat dipahami bahwa sistem pendidikan merupakan 

interaksi setiap komponen atau unsur yang saling bekerjasama demi tercapainya tujuan pendidikan yang 

menjadi cita-cita bersama. Sistem pendidikan ini merujuk pada struktur dan kelembagaan yang terorganisisr 

secara formal dalam proses penyelenggaraan pendidikan bagi indovidu (Suyatno, 2024). Sistem pendidikan 

pada hakikatnya merupakan sarana yang diperoleh untuk membudayakan nilai kemasyarakatan yang dapat 

mengalami perubahan bentuk dan model sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup untuk mencapai cita-cita. 

Pendidikan sebagai sistem dapat ditinjau daru dua hal yaitu:  

a. Sistem pendidikan secara mikro: hal ini lebih menekankan pada unsur pendidik dan peserta didik sebagau 

upaya dalam mencerdaskan peserta didik melalui proses interaksi dan komunikasi maka dari itu fungsi 

seorang pendidik sebagai fasilitator dan penyampai materi dalam proses pembelajaran (Mubin, 2020). 

b. Sistem pendidikan secara makro: pada sistem pendidikan ini menyangkut berbagai hal atau komponen 

yang lebih luas seperti, 1) input (masukan)  merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk menjalankan 

proses pendidikan seperti sumber daya manusia, sumber dana, kurikulum, sarana prasarana, kebijakan 

pendidikan, sarana dan prasaran (Widodo et al., 2023). Setelah input tersedia, sistem pendidikan bergerak 

pada tahap selanjutnya 2) proses, yaitu kegiatan inti yang berlangsung di lingkungan pendidikan berupa 

interaksi antara pendidik dan peserta didik melalui proses belajar-mengajar, penggunaan metode 

pembelajaran, manajemen kelas, serta pelaksanaan evaluasi (Purwaningsih et al., 2022). Proses ini menjadi 

jantung dari sistem pendidikan karena di sinilah transformasi pengetahuan dan nilai-nilai terjadi. 

Selanjutnya, 3) output, yaitu segala sesuatu yang dihasilkan dari kegiatan pembelajaran, seperti prestasi 

akademik, keterampilan, sikap, serta kemampuan lulusan untuk melanjutkan pendidikan atau memasuki 

dunia kerja (Mubin, 2020). Ketiga komponen ini input, proses, dan output saling terkait dan menjadi 

indikator keberhasilan sistem pendidikan secara makro 

Argumentasi utama dalam penelitian ini yaitu tanpa manajemen keuangan yang baik, lembaga 

pendidikan akan kesulitan merancang perencanaan strategis yang berorientasi pada mutu dan keberlanjutan. 

Pengelolaan anggaran yang tidak terstruktur dapat mengakibatkan pemborosan sumber daya, ketimpangan 

alokasi, dan lemahnya evaluasi kinerja lembaga. Lebih jauh, manajemen keuangan yang lemah berpotensi 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap pemangku kepentingan Pendidikan baik pengelola sekolah, pemerintah, maupun Masyarakat untuk 

memahami bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan tenaga pendidik, 

melainkan juga oleh sejauh mana sistem keuangan dikelola secara profesional, transparan, dan terintegrasi 

dengan visi besar pembangunan pendidikan nasional.  
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METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2025 dengan durasi penelitian 3 minggu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis yang didasarkan pada studi literatur 

atau riset kepustakaan dengan jumlah kajian artikel sebanyak 25 artikel yang kemudian menjadi 12 artikel dan 

beberapa buku lainnya. Penelusuran buku atau artikel dilakukan melalui plaatform google scholar, taylor and 

francis, semanthic scholar, dan publish or pherish  untuk mendapatkan jartikel bereputasi dengan batasan 10 

tahun terakhir yaitu dari 2015-2025 dengan kata kunci “urgensi Manajemen keuangan”, “unsur sistem 

pendidikan”, “ manajemen keuangan pendidikan”. Proses seleksi dilakukan dengan melihat kesesuaian topik 

bahasan dan juga terbitan terbaru dari artikel yang ada dengan kriteria bahasan terkait urgensi manajemen 

keuangan dalam konteks pendidikan secara khusus. Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji urgensi 

manajemen keuangan dalam sistem pendidikan dengan tujuan menentukan urgensi dari setiap unsur sistem 

pendidikan baik input, proses dan output. Rancangan penelitian ini dilakukan melalui 3 tahpan yaitu: 1) 

identifikasi dan seleksi artikel jurnal ilmiah atau buku yang relevan, 2) kategorisasi berdasarkan pada fokus 

kajian misalnya (urgensi manajemen keuangan, unsur sistem pendidikan, dan strategi manajemen keuangan), 

3) analisis isi artikel dengan menggunakan pendekatan interprtatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membaca, mencatat dan mengevaluasi isi dari beberapa kajian pustaka yang telah di peroleh sebelumnya baik 

dari artikel jurnal, buku, berita dan lain sebagainya secara sitematis.  Teknik analisis data melalui tiga tahapan 

yang pertama yaitu editing dimana memeriksa kembali data yang di dapat, yang kedua organizing yaitu 

mengelompokkan data-data yang diperoleh dengan kerangka yang ditentukan, yang ketiga finding yaitu 

melakukan analisis lanjutan terhadap data-data yang ada. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis), yang dilakukan melalui telaah kritis dan sistematis 

terhadap berbagai sumber pustaka yang relevan dengan fokus kajian. Proses analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta menginterpretasikan konsep-konsep utama yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Data yang diperoleh dari literatur dianalisis secara mendalam untuk menemukan pola, 

hubungan antar gagasan, serta mengonstruksi pemahaman teoretis yang utuh dan argumentatif sesuai dengan 

tujuan penelitian. Kredibilitas data dalam penelitian ini dapat dilihat dari artikel-artikel dengan tahun terbitan 

terbaru yang dipilih dan sesuai dengan topik pembahasan artikel ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Manajemen Keuangan dalam Sistem Pendidikan 

 

Tabel 1. Urgensi Manajemen Keuangan dalam Sistem Pendidikan 

No Sumber Data Coding 

1 (Fatonah, 2021; 

Wahyuni & 

Yadewani, 

2024) 

Manajemen keuangan dalam lembaga pendidikan 

perlu di perhatikan karena memiliki posisi yang 

penting. Manajemen keuangan dengan fungsi 

perencanaan, pengerahan dan pengawasan. 

Perencanaan keuangan yang matang 

memungkinkan lembaga pendidikan mendukung 

proses pembelajaran secara efektif dan efisien 

Urgensi manajemen 

keuangan,  

2 (Komariah, 

2018; 

Yusrawati & 

Januar, 2024) 

Manajemen keuangan yang baik menjamin 

keberlangsungan proses pembelajaran, termasuk 

dalam penggajian guru, pengadaan alat ajar, dan 

pelatihan tenaga pendidik secara berkelanjutan. 

Keberlanjutan Proses 

Pembelajaran 

3 (Fatonah, 

2021) 

Ketidaktertiban dalam manajemen keuangan 

dapat menyebabkan adanya peluang korupsi 

Dampak Manajemen 

Keuangan yang Buruk 
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ketimpangan distribusi anggaran, hingga 

lemahnya evaluasi lembaga yang berdampak pada 

menurunnya kepercayaan publik. 

 

 

Manajemen keuangan memiliki peran yang sangat vital dalam menjamin keberhasilan sistem 

pendidikan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh fathonah yang menyatakan bahwa dengan adanya 

manajemen keuangan maka pembiayaan dalam lembaga pendidikan akan terarah dan kondusif (Fatonah, 

2021). Salah satu aspek terpenting adalah adanya perencanaan keuangan yang matang. Hal ini menjadi dasar 

dalam mengatur dan mengarahkan penggunaan sumber daya keuangan agar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Manajemen keuangan terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan 

pengawasan (Fatonah, 2021). Oleh karena itu, pemahaman terhadap tahapan-tahapan dalam manajemen 

keuangan menjadi sangat penting untuk memastikan setiap proses berjalan secara terarah dan efektif. 

Pertama, Perencanaan keuangan dalam lembaga pendidikan merupakan proses penyususnan anggaran 

sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan sesuai dalam kurun waktu tertentu. Perencanaan keuangan 

yang terstruktur memungkinkan lembaga untuk menentukan prioritas, menghindari pemborosan, serta 

menyiapkan cadangan dana untuk kebutuhan tak terduga yang mungkin terjadi selama proses pendidikan 

berlangsung (Iskandar, 2019). Dapat dipahami bahwa perencanaan memiliki peran penting dalam manajemen 

keuangan di lembaga pendidikan. Kedua, pelaksanaan (acounting) yaitu proses penerimaan, pengalokasian 

dan penggunaan keuangan dalam lembaga pendidikan yang digunakan secara efektif dan efisien (Handayani 

& Huda, 2020; Widodo et al., 2023). Pada proses ini lembaga pendidikan perlu memperhatikan keseuaian 

segala sesuatu yang telah direncanakan sebelumnya. Ketiga, pengawasan dalam manajemem keuangan di 

lembaga pendidikan dapat melalui pemeriksaan dan laporan  pertanggung jawaban keuangan (Indarti, 2020; 

Wulandari et al., 2022). Tahap ini tentunya sebagai tahap akhir dalam manajemen keuangan namun juga 

sebagai awal sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan selanjutkan terkait dengan penganggaran. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh hidayat yang menjelaskan terkait prinsip yang harus 

ada dalam manajemen keuangan di sekolah (Hidayat, 2022). maka lebih dari itu manajemen keuangan juga 

berfungsi sebagai penopang utama keberlanjutan proses belajar-mengajar. Pada praktiknya, proses pendidikan 

membutuhkan pendanaan yang konsisten dan tepat sasaran, mulai dari penggajian tenaga pendidik, pengadaan 

alat pembelajaran, pengembangan kurikulum, hingga pemeliharaan infrastruktur sekolah (Karim, 2024). 

Apabila pengelolaan keuangan dilakukan secara efektif, maka lembaga pendidikan dapat menjalankan 

program pembelajaran secara berkelanjutan dan berkualitas, tanpa terganggu oleh kendala finansial (Sukma & 

Nasution, 2022). Hal ini pada gilirannya akan meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi peserta didik. sebagaimana yang dijelaskan  bahrun dalam penelitiannya bahwa 

pengelolaan keuangan yang baik akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Nurliana Hamsahtun Siregar, 

Murniati, 2021). Sebaliknya, manajemen keuangan yang tidak tertib dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif terhadap keberlangsungan pendidikan. Ketidaktertiban dalam pengelolaan keuangan sering kali 

membuka celah terjadinya korupsi, penyalahgunaan dana, dan praktik manipulatif dalam pelaporan anggaran 

(Julianda et al., 2025). Selain itu, kurangnya transparansi dalam penggunaan dana dapat memicu pemborosan 

serta ketimpangan dalam distribusi anggaran (Sitorus, 2024), misalnya alokasi dana yang terlalu besar untuk 

sektor nonprioritas sementara kebutuhan mendesak justru diabaikan.  

Dengan demikian, urgensi manajemen keuangan dalam sistem pendidikan tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Ia bukan sekadar alat teknis, melainkan elemen strategis yang menentukan arah dan 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan. Manajemen keuangan yang baik, transparan, 

dan akuntabel menjadi prasyarat mutlak bagi terwujudnya pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Pada konteks ini, kemampuan lembaga pendidikan dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi keuangan 

secara berkelanjutan menjadi indikator penting bagi kestabilan operasional dan pencapaian visi misi lembaga. 
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Tanpa pengelolaan keuangan yang sistematis dan bertanggung jawab, berbagai program pendidikan yang 

dirancang tidak akan berjalan optimal, bahkan berisiko mengalami stagnasi atau kegagalan. 

 

Kontribusi Manajemen Keuangan dalam Unsur Sistem Pendidikan 

 

Tabel 2. Kontribusi Manajemen Keuangan dalam Unsur Sistem Pendidikan 

No Sumber Data Coding 

1 (Papilaya, 

2022) 

Manajemen keuangan tidak berdiri sendiri sebagai 

fungsi administratif, melainkan merupakan elemen 

yang terintegrasi dalam seluruh unsur sistem 

pendidikan 

Manajemen keuangan 

adalah elemen yang 

terintegrasi 

2 (Juairia et 

al., 2022; 

Sidik, 2022) 

Unsur sistem pendidikan diantaranya:  

a. Input: diartikan sebagai segala sesuatu yang 

harus ada dan tersedia serta bermanfaat 

karena dibutuhkan demi berlangsungnya 

suatu proses 

b.  Proses: perubahan yang terjadi yang dilihat 

dari bagaimana caara kerja dari pengambilan 

keputusan, proses belajar mengajar dan 

lainnya. 

c. Output: Lulusan  

Input , Proses, Output 

3. (Wahyuni & 

Yadewani, 

2024) 

Manajemen keuangan terintegrasi pada setiap unsur 

sistem pendidikan tentunya menuntut adanya 

perencanaan, pelaksanan dan evaluasi terhadap 

anggaran. 

Integrasi manajemen 

keuangan dalam unsur 

pendidikan 

 

Manajemen keuangan dalam lembaga pendidikan tidak dapat dipandang sebagai fungsi administratif 

yang berdiri sendiri. Hal ini sebagaimana penelitian yang dilakukan papilaya yang menyatakan bahwa 

manajemen keuangan tidak hanya berdiri sendiri melainkan merupakan bagian integral dari keseluruhan 

sistem pendidikan (Papilaya, 2022). Secara struktural, manajemen keuangan melekat erat pada setiap unsur 

penyelenggaraan pendidikan (Ramli et al., 2023). Seperti halnya pada input (seperti perencanaan anggaran, 

alokasi sumber daya, dan rekrutmen tenaga pendidik), proses (pengelolaan operasional harian, pendistribusian 

dana kegiatan, dan dukungan pembelajaran), hingga output (evaluasi kinerja, pelaporan keuangan, dan 

akuntabilitas publik). Integrasi manajemen keuangan dalam sistem pendidikan mencerminkan bahwa 

efektivitas manajemen keuangan sangat menentukan kualitas penyelenggaraan pendidikan, serta dapat 

berdampak pada pencapaian tujuan lembaga secara menyeluruh (Olga & Nurraihan, 2023). Dengan demikian, 

penguatan tata kelola keuangan yang terintegrasi perlu menjadi prioritas dalam pengembangan sistem 

pendidikan yang berkelanjutan. Implementasi manajemen keuangan yang profesional akan menciptakan 

sistem pendidikan yang adaptif terhadap perubahan dan mampu bersaing di era global. Selain itu, integrasi ini 

memungkinkan optimalisasi setiap potensi lembaga secara menyeluruh melalui pemanfaatan sumber daya 

yang efisien dan akuntabel. 

Manajemen keuangan memiliki kontribusi strategis pada setiap unsur utama dalam sistem pendidikan, 

yaitu input, proses, dan output, dengan peran yang berbeda namun saling melengkapi (Faizin & 

Kusumaningrum, 2023). Pada aspek input, manajemen keuangan berperan dalam menjamin ketersediaan 

sumber daya awal yang esensial, seperti pengadaan fasilitas pendidikan, pembiayaan tenaga pendidik, serta 

pemenuhan kebutuhan administratif dan operasional awal lembaga. Hal ini sebagaimana penelitian yang 

dilakukan thapa menjelaskan bahwa keuangan pendidikan sudah seharusnya menyesuaika dengena kebutuhan 

pendidikan (Thapa et al., 2020). Keberadaan anggaran yang terencana dengan baik memungkinkan input 
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tersebut tersedia secara tepat waktu dan sesuai standar mutu yang diharapkan. Selanjutnya, dalam tahap 

proses, manajemen keuangan berkontribusi pada efektivitas jalannya kegiatan pendidikan(Rusti Wulaningsih, 

2024), termasuk alokasi dana untuk pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran yang inovatif. Proses pengambilan keputusan yang efisien dan transparan dalam pengelolaan 

keuangan juga turut membentuk budaya organisasi yang profesional (Thapa et al., 2020). Sementara itu, pada 

unsur output, yaitu lulusan, kontribusi manajemen keuangan tampak dari bagaimana investasi pendidikan 

dialokasikan untuk mendukung capaian kompetensi peserta didik. Lulusan yang berkualitas tidak hanya 

mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran, tetapi juga akuntabilitas pengelolaan keuangan dalam 

menunjang tujuan akhir pendidikan. Dengan demikian, keefektifan manajemen keuangan menjadi indikator 

penting dalam menjamin ketercapaian setiap unsur sistem pendidikan secara holistik. 

Lebih jauh, integrasi manajemen keuangan dalam setiap unsur sistem pendidikan menuntut adanya 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran yang dilakukan secara sistematis dan berorientasi pada 

peningkatan mutu. Perencanaan anggaran yang berbasis kebutuhan riil lembaga akan memastikan bahwa 

setiap program dan kegiatan pendidikan didukung oleh pembiayaan yang proporsional dan tepat sasaran 

(Wahyuni & Yadewani, 2024). Pada pelaksanaannya, pengelolaan keuangan harus menjunjung prinsip 

transparansi, efisiensi, dan efektivitas agar dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat secara 

manajerial (Yudianto et al., 2023). Evaluasi keuangan yang berkelanjutan pun menjadi instrumen penting 

untuk mengukur keberhasilan implementasi program dan melakukan penyesuaian strategis terhadap dinamika 

kebutuhan lembaga (Sapitri et al., 2023). Dengan demikian, manajemen keuangan tidak hanya berfungsi 

sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai instrumen manajerial yang berperan dalam menjamin 

keberlangsungan dan peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan pada seluruh aspek input, proses, 

hingga menghasilkan output yang unggul dan berdaya. Hal ini menegaskan bahwa kualitas pengelolaan 

keuangan sangat menentukan kualitas hasil pendidikan yang dicapai oleh suatu lembaga. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam bidang keuangan menjadi kunci dalam memperkuat sistem 

manajemen pendidikan secara menyeluruh. 

 

Strategi Penguatan Manajemen Keuangan Pendidikan 

 

Tabel 3. Strategi Penguatan Manajemen Keuangan Pendidikan 

No Sumber Data Coding 

1 (Rochaendi 

et al., 2022) 
 

Kepemimpinan berperan penting dalam manajemen 

keuangan oleh karena itu peningkatan kapasitas 

kepala sekolah dan tenaga pengelola keuangan 

sangat penting agar pengelolaan anggaran lebih 

terarah, efisien, dan sesuai kebutuhan lembaga. 
 

Penguatan Kapasitas 

SDM 

2 (Handayani 

& Huda, 

2020; 

Widodo et 

al., 2023) 

Pemanfaatan teknologi digital seperti sistem 

akuntansi berbasis daring dapat meningkatkan 

efisiensi pencatatan, pelaporan, dan transparansi 

dalam pengelolaan dana pendidikan. 

Digitalisasi 

Pengelolaan 

Keuangan. 

3 (Handayani 

& Huda, 

2020) 

Diperlukan sistem monitoring dan evaluasi keuangan 

secara berkala sebagai upaya menjaga akuntabilitas 

dan mencegah terjadinya penyimpangan anggaran di 

lembaga pendidikan. 

Monitoring dan 

Evaluasi Anggaran 
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Berdasarkan hasil temuan dari analisis literatur, strategi penguatan manajemen keuangan pendidikan 

menjadi aspek krusial yang harus diperhatikan oleh lembaga pendidikan agar sistem keuangan dapat berjalan 

secara efektif, efisien, dan akuntabel. Strategi-strategi ini tidak hanya menyasar aspek teknis, tetapi juga 

menyentuh aspek sumber daya manusia dan penggunaan teknologi, serta sistem pengawasan yang 

berkelanjutan. Strategi pertama yang muncul dari temuan adalah peningkatan kapasitas kepala sekolah dan 

tenaga pengelola keuangan (Rochaendi et al., 2022; Sumarsono et al., 2021). Pada beberapa kasus, lemahnya 

pengelolaan anggaran sering kali tidak disebabkan oleh kurangnya dana, tetapi oleh keterbatasan pemahaman 

manajerial dan teknis dari pihak yang bertanggung jawab (Sumarsono et al., 2021; Suryadi et al., 2024). Oleh 

karena itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan sangat penting untuk memastikan 

bahwa pengelolaan keuangan dilakukan secara terarah, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan lembaga. 

Melalui pelatihan tersebut tentunya membberikan dampak positif terhadap pengelola keuangan lembaga 

pendidikan untuk bisa lebih kreatif dan inovatif, sesuai dengan penelitian yang dilakukan irawan menyatakan 

bahwa dalam pengelolaan keuangan pendidikan perlu adanya kreatifitas dari pengelola untuk mengatur 

keuangan menjadi lebih baik (Irawan et al., 2021). Peningkatan kapasitas ini juga akan memperkuat posisi 

kepala sekolah sebagai pemimpin yang mampu mengintegrasikan aspek keuangan ke dalam visi dan misi 

pendidikan. 

Strategi kedua berkaitan dengan digitalisasi sistem pengelolaan keuangan. Pemanfaatan teknologi 

informasi seperti sistem akuntansi berbasis daring terbukti mampu meningkatkan efisiensi pencatatan dan 

pelaporan keuangan (Handayani & Huda, 2020). Sistem ini juga mendukung terciptanya transparansi yang 

lebih tinggi karena setiap transaksi dapat dilacak dan diaudit secara real time. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh menberu yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi diperlukan dalam mengelola 

keuangan pendidikan (Menberu, 2021). Di tengah tuntutan efisiensi dan akuntabilitas publik, digitalisasi 

menjadi solusi yang tepat untuk menghindari manipulasi data, mempercepat proses evaluasi, dan 

memudahkan akses informasi oleh pemangku kepentingan (Widodo et al., 2023). Implementasi digitalisasi 

pengelolaan keuangan ini juga selaras dengan prinsip good governance dalam lembaga pendidikan, yaitu 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi (Mansoor, 2021). Ketika sistem keuangan dapat diakses secara 

daring oleh manajemen sekolah, yayasan, atau bahkan orang tua siswa, maka kepercayaan terhadap lembaga 

akan meningkat. Selain itu, pengambilan keputusan berbasis data keuangan yang akurat dapat membantu 

lembaga merencanakan kegiatan pendidikan secara lebih strategis. Misalnya, alokasi anggaran dapat 

diprioritaskan untuk program-program unggulan yang terbukti memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, digitalisasi bukan hanya sebagai alat bantu teknis, melainkan sebagai 

instrumen transformasi manajerial yang mendukung peningkatan mutu proses pendidikan secara menyeluruh. 

Selanjutnya, strategi ketiga menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala. 

Proses ini bukan hanya bertujuan untuk mengawasi jalannya penggunaan dana, tetapi juga untuk memperbaiki 

sistem dan merespons berbagai permasalahan yang mungkin terjadi dalam pengelolaan  keuangan (Handayani 

& Huda, 2020; Joben, 2022). Evaluasi yang terstruktur dan melibatkan pihak eksternal dapat meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan, sekaligus menjadi sarana untuk menjaga integritas dan 

profesionalisme dalam tata kelola keuangan. Evaluasi yang dilakukan secara berkala juga memungkinkan 

lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pelaksanaan anggaran, seperti penyimpangan 

penggunaan dana, keterlambatan pencairan, atau ketidaksesuaian antara perencanaan dan realisasi anggaran 

(Wandi et al., 2024). Dengan demikian, proses pengambilan keputusan dapat didasarkan pada temuan 

evaluatif yang obyektif dan berbasis data. Selain itu, pelibatan auditor independen atau pihak ketiga dalam 

proses evaluasi akan memperkuat objektivitas hasil dan mempersempit ruang terjadinya korupsi atau 

penyalahgunaan anggaran. angkah ini juga sejalan dengan prinsip akuntabilitas publik yang menuntut 

transparansi dalam setiap aspek pengelolaan keuangan lembaga. Dengan transparansi dan akuntabilitas yang 
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tinggi, lembaga pendidikan dapat membangun reputasi yang positif dan meningkatkan legitimasi di mata 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, ketiga strategi tersebut saling melengkapi dan membentuk kerangka penguatan 

manajemen keuangan pendidikan yang bersifat menyeluruh. Peningkatan kapasitas SDM, pemanfaatan 

teknologi, serta penguatan sistem pengawasan adalah fondasi penting dalam membangun tata kelola keuangan 

yang mampu menunjang keberhasilan dan keberlanjutan sistem pendidikan di berbagai jenjang. Dengan 

penerapan strategi ini secara konsisten, lembaga pendidikan diharapkan dapat mengelola sumber daya secara 

bijak dan bertanggung jawab, sehingga pendidikan yang berkualitas dapat tercapai secara merata dan 

berkeadilan. 

 

SIMPULAN 

Manajemen keuangan berperan penting dalam mendukung keberhasilan sistem pendidikan secara 

menyeluruh. Melalui fungsi-fungsinya yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan keuangan, 

manajemen keuangan memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

menghindari pemborosan, serta menjamin keberlanjutan program pembelajaran. Tanpa pengelolaan keuangan 

yang sistematis dan transparan, lembaga pendidikan akan mengalami kesulitan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang berkualitas dan akuntabel, serta kehilangan kepercayaan publik akibat ketimpangan 

dan penyalahgunaan anggaran. Integrasi manajemen keuangan dalam seluruh unsur sistem Pendidikan yakni 

input, proses, dan output menunjukkan bahwa keuangan bukan hanya persoalan administratif, tetapi elemen 

strategis dalam setiap tahap pendidikan. Pada tahap input, manajemen keuangan menjamin tersedianya 

sumber daya awal; pada tahap proses, memastikan kelangsungan kegiatan pembelajaran yang efektif; dan 

pada tahap output, mendukung tercapainya lulusan yang berkualitas. Dengan demikian, efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan keuangan menjadi tolok ukur keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara berkelanjutan. Untuk memperkuat sistem manajemen keuangan di lembaga 

pendidikan, diperlukan strategi yang komprehensif, meliputi peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

digitalisasi sistem keuangan, serta penguatan monitoring dan evaluasi. Peningkatan kapasitas kepala sekolah 

dan pengelola keuangan akan meningkatkan profesionalisme dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Digitalisasi pengelolaan dana meningkatkan transparansi dan efisiensi, sementara sistem monitoring dan 

evaluasi secara berkala berfungsi sebagai pengendali integritas dan akuntabilitas lembaga. Ketiga strategi ini 

saling melengkapi dan menjadi fondasi penting dalam membangun sistem pendidikan yang unggul, berdaya 

saing, dan berkelanjutan. 
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